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Abstrak

Keberhasilan pendidikan di sekolah Indonesia di luar negeri sangat
bergantung pada kompetensi etika dan profesionalisme guru dalam
menghadapi tantangan multikultural. Guru tidak hanya dituntut
menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi teladan
dalam berperilaku serta beradaptasi dengan nilai-nilai lokal tanpa
kehilangan identitas sebagai pendidik Indonesia. Pengabdian ini bertujuan
untuk menguatkan literasi etika dan profesionalisme guru Berbasis
Gamifikasi serta meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan
bahan ajar digital. Pengabdian ini dilaksanakan di Taman Pendidikan
Alqur'an (TPA) KMIB Jerman. Metode pengabdian dilaksanakan melalui
tiga kegiatan yaitu: pelatihan etika dan profesionalisme guru, praktik
pembuatan media ajar digital dan pendampingan pembelajaran. Hasil
pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi etika, profesionalisme, dan
keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar digital di TPA
KMIB, sekaligus menciptakan pembelajaran Al-Qur’an yang interaktif,
kontekstual, dan bernilai spiritual. Kegiatan ini menjadi model
implementasi pengembangan guru yang adaptif terhadap tantangan
pendidikan Islam di lingkungan diaspora, mengintegrasikan
profesionalisme, inovasi pedagogik, dan nilai-nilai moral secara seimbang.

Abstract

The success of education in Indonesian schools abroad depends heavily on teachers'
ethical competence and professionalism in addressing multicultural challenges.
Teachers are not only required to master the learning materials but must also be
role models in their behavior and in adapting to local values without losing their
identity as Indonesian educators. This service aims to strengthen the ethical literacy
and professionalism of gamification-based teachers and improve teachers' skills in
developing digital teaching materials. This service was carried out at the Qur'an
Education of KMIB Germany. The service method is carried out through three
activities, namely: teacher ethics and professionalism training, the practice of
making digital teaching media, and learning assistance. The results of this service
have improved ethical literacy, professionalism, and teachers' skills in developing
digital teaching materials at TPA KMIB, as well as creating interactive, contextual,
and spiritually valuable learning of the Qur'an. This activity is a model for
implementing teacher development that is adaptive to the challenges of Islamic
education in the diaspora, integrating professionalism, pedagogical innovation, and
moral values in a balanced manner.
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PENDAHULUAN

Pendidikan keagamaan di lingkungan diaspora Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga

kesinambungan nilai-nilai moral, spiritual, dan budaya bangsa. Dalam konteks tersebut, keberadaan Taman Pendidikan
Al-Qur'an (TPA) Keluarga Muslim Indonesia Bremen (KMIB) e.V. Jerman menjadi pusat strategis dalam membentuk
karakter generasi muda muslim Indonesia yang hidup di tengah masyarakat multikultural Eropa. TPA tidak hanya
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berfungsi sebagai sarana pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, tetapi juga sebagai wahana internalisasi nilai-nilai keislaman,
kebangsaan, serta penguatan identitas keindonesiaan di perantauan. Di tengah masyarakat Jerman yang sekuler dan
berbasis rasionalitas tinggi, pembinaan spiritual yang menyenangkan dan adaptif terhadap kemajuan teknologi menjadi
kebutuhan yang mendesak agar peserta didik tetap memiliki keterikatan positif terhadap nilai-nilai Islam (Hidayat &
Puspitasari, 2022).

Secara sosiologis, para guru di TPA KMIB merupakan tenaga pengajar sukarela yang memiliki latar belakang pendidikan
dan profesi beragam. Sebagian di antaranya bukan berasal dari disiplin ilmu pendidikan atau pedagogik formal, melainkan
dari berbagai profesi yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan Islam. Kondisi ini berdampak pada variasi
kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Meskipun memiliki semangat
pengabdian tinggi, para guru seringkali menghadapi keterbatasan dalam memahami prinsip etika profesi, strategi
pembelajaran inovatif, serta pemanfaatan teknologi sebagai media edukatif. Selain itu, karakteristik peserta didik yang
tumbuh di lingkungan digital Eropa menjadikan pendekatan pembelajaran konvensional kurang efektif dalam menarik
perhatian dan mempertahankan motivasi belajar mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Kurniawan (2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis gamifikasi yakni penggunaan elemen permainan dalam konteks Pendidikan
dapat meningkatkan partisipasi, keterlibatan emosional, dan motivasi peserta didik secara signifikan.

Konteks globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, mobilitas tinggi, serta paparan nilai-nilai liberal
menuntut lembaga pendidikan Islam di luar negeri untuk melakukan transformasi metode pembelajaran. Literasi etika dan
profesionalisme guru menjadi pilar utama yang perlu diperkuat agar pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan moralitas. Dengan kata lain, TPA KMIB memerlukan
pendekatan pedagogik yang selaras dengan dinamika masyarakat digital namun tetap berakar pada nilai-nilai Al-Qur’an
dan Sunnah. Pendekatan berbasis gamifikasi dapat menjembatani kebutuhan tersebut karena menggabungkan nilai-nilai
spiritual dengan strategi pembelajaran modern yang menumbuhkan kemandirian dan kegembiraan dalam belajar.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kemitraan Luar Negeri (PKLN) dengan tema “Penguatan Literasi Etika dan
Profesionalisme Guru Berbasis Gamifikasi di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Keluarga Muslim Indonesia Bremen
(KMIB) e.V. Jerman” dirancang dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang menekankan keterlibatan aktif para
guru sebagai subjek utama kegiatan. Setiap strategi pelaksanaan dirancang secara sistematis agar mampu memperkuat
karakter dan kompetensi guru khususnya pada aspek etika dan profesionalisme guru. Adapun metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini diantara sebagai berikut:

Pelatihan tentang Etika Profesi Guru serta Penguatan Spiritualitas Guru TPA KMIB

Tahap pertama kegiatan difokuskan pada peningkatan kesadaran dan pemahaman guru tentang etika profesi dalam
perspektif pendidikan Islam. Pelatihan ini bertujuan menanamkan nilai-nilai integritas, tanggung jawab moral, keikhlasan,
serta kesadaran diri sebagai pendidik yang berperan sebagai uswah hasanah (teladan baik) bagi peserta didik. Materi
pelatihan mencakup prinsip etika profesi guru menurut ajaran Islam, nilai profesionalisme dalam konteks pendidikan
nonformal di luar negeri, serta penguatan spiritualitas guru melalui refleksi religius dan dzikir kolektif.

Kegiatan pelatihan dilakukan dalam bentuk lokakarya interaktif yang menggabungkan ceramah tematik, diskusi
kelompok, dan studi kasus terkait dilema etika dalam pengajaran Al-Qur’an. Peserta juga diajak melakukan refleksi nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari sebagai guru dan anggota komunitas muslim minoritas di Jerman. Dengan
pendekatan reflektif-partisipatif ini, guru diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran etis yang tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga aplikatif dalam praktik mengajar dan berinteraksi sosial.

Praktik pengembangan media pembelajaran digital berbasis Gamifikasi dan kecerdasan buatan

Tahap kedua diarahkan pada peningkatan keterampilan pedagogik guru dalam menerapkan konsep gamifikasi sebagai
pendekatan inovatif dalam pembelajaran Al-Qur’an. Gamifikasi di sini bukan semata-mata permainan digital, melainkan
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strategi pembelajaran yang menggunakan elemen permainan seperti poin, badge, leaderboard, dan tantangan edukatif
untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Kegiatan ini diawali dengan sesi pengenalan teori dasar gamifikasi, prinsip
motivasi belajar, dan penerapannya dalam konteks pembelajaran nilai-nilai Al-Qur’an. Setelah itu, peserta mendapatkan
bimbingan teknis mengenai perancangan aktivitas belajar berbasis permainan, seperti kuis interaktif, tantangan hafalan
dengan sistem level, serta simulasi pembelajaran yang memadukan unsur kompetisi sehat dan kerja sama.

Selain itu peserta juga diarahkan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis digital yang sesuai dengan kondisi,
kebutuhan, dan sumber daya yang tersedia di lingkungan TPA KMIB. Media digital dirancang agar mudah diakses, ringan
digunakan, dan dapat berfungsi baik pada perangkat seperti laptop, tablet, atau ponsel cerdas yang umum digunakan oleh
para pengajar dan peserta didik. Selama proses pendampingan, peserta difasilitasi untuk mendesain sendiri model
gamifikasi berbasis kecerdasan buatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di TPA KMIB. Fasilitator
memberikan bimbingan teknis dan pedagogik agar model yang dikembangkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi
juga bermuatan nilai spiritual dan edukatif. Diharapkan melalui pendekatan ini, guru mampu menghadirkan suasana
pembelajaran yang lebih hidup, menumbuhkan semangat belajar Al-Qur’an secara sukarela, dan memperkuat nilai-nilai
moral melalui aktivitas yang menyenangkan.

Kegiatan pengembangan ini melibatkan kolaborasi antara tim pengabdian dengan guru-guru TPA dalam merancang
media interaktif, seperti modul digital pembelajaran Al-Qur’an, kuis berbasis aplikasi, serta video edukatif tentang nilai-
nilai etika Islam. Proses ini dilakukan secara partisipatif agar guru memiliki kemampuan untuk mengembangkan media
secara mandiri di masa mendatang. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup pelatihan teknis mengenai penggunaan open-
source educational tools seperti canva Al dan dan worksheet education yang dapat diintegrasikan dengan materi
pembelajaran Al-Qur’an. Penguatan literasi digital ini diharapkan dapat membantu guru-guru KMIB dalam mengadaptasi
pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan dengan gaya belajar generasi digital, sekaligus menjaga substansi nilai-nilai
keislaman dalam setiap konten yang disampaikan.

Pendampingan Kegiatan Pembelajaran oleh Guru-Guru di TPA KMIB

Tahap terakhir merupakan bentuk implementative mentoring, yaitu pendampingan langsung kepada guru dalam
menerapkan hasil pelatihan dan inovasi yang telah dikembangkan. Pendampingan ini dilakukan melalui observasi,
supervisi edukatif, dan refleksi bersama antara tim pengabdian dan guru-guru TPA. Guru mempraktikkan rancangan
pembelajaran berbasis gamifikasi yang telah mereka buat dalam kelas nyata di TPA. Tim pendamping memberikan
masukan terkait strategi komunikasi, efektivitas media, pengelolaan kelas, serta kesesuaian metode dengan tujuan
pembelajaran. Proses pendampingan juga difokuskan pada penguatan aspek etika profesi, seperti kesabaran dalam
menghadapi peserta didik, keadilan dalam memberi penilaian, dan konsistensi dalam menjadi teladan moral

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kemitraan Luar Negeri (PKLN) bertema “Penguatan Literasi Etika dan Profesionalisme Guru
Berbasis Gamifikasi di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Keluarga Muslim Indonesia Bremen (KMIB) e.V. Jerman” telah
dilaksanakan pada 28-30 Oktober 2025 di TPA KMIB Bremen, Jerman. Kegiatan ini merupakan bentuk kolaborasi strategis
antara Program Studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Malang dari Indonesia
dengan komunitas muslim Indonesia Bremen, Jerman yang mengelola Pendidikan Non Formal dalam bentuk TPA. KMIB
merpakan organisasi resmi yang terdaftar secara resmi di Bremen. Pelaksanaan kegiatan diikuti oleh guru-guru TPA KMIB,
perwakilan wali murid, dan pengurus organisasi KMIB, dengan total peserta sebanyak 16 orang. Komposisi peserta ini
mencerminkan representasi ekosistem pendidikan Islam di Bremen, di mana guru, orang tua, dan pengelola lembaga
memiliki peran saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bernilai spiritual. Adapun rangkaian
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai berikut:

Pelatihan Etika Profesi Guru serta Penguatan Spiritualitas Guru TPA

Kegiatan hari pertama diawali dengan sesi pelatihan dan lokakarya bertajuk “Etika Profesi Guru dan Penguatan
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Spiritualitas Pendidik”. Sesi ini bertujuan memperkuat kesadaran etis dan tanggung jawab profesional guru dalam konteks
pendidikan Islam di lingkungan minoritas Muslim. Materi yang disampaikan menitikberatkan pada nilai-nilai dasar etika
profesi, seperti: respectful, religius dan menjauhi ghibah, responsif, open minded, tulus dan menjiwai, serta sehat dan bugar.
Dr. Alfan menekankan bahwa profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dari aspek spiritualitas. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai murabbi sebagai seorang pembimbing yang menanamkan nilai-nilai
keislaman dalam perilaku dan ucapan sehari-hari. Peserta pelatihan diajak untuk merefleksikan pengalaman pribadi
mereka dalam mengajar, kemudian menganalisis dilema etika yang sering muncul dalam praktik pembelajaran, seperti
kesabaran menghadapi perbedaan karakter siswa, konsistensi dalam memberi teladan, serta keikhlasan dalam mendidik
di tengah keterbatasan fasilitas.

Sesi ini dikembangkan dalam bentuk lokakarya interaktif. Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
kasus-kasus nyata yang mereka alami di lingkungan TPA, kemudian mempresentasikan solusi berdasarkan prinsip etika
profesi dan nilai-nilai akhlakul karimah. Diskusi berlangsung dinamis dan partisipatif, menunjukkan keterbukaan guru
dalam mengidentifikasi tantangan sekaligus komitmen mereka untuk memperbaiki diri. Dari hasil lokakarya teridentifikasi
bahwa sebagian besar guru merasa perlu pendampingan berkelanjutan untuk menjaga konsistensi profesionalisme,
terutama dalam menghadapi perbedaan latar belakang budaya anak-anak Muslim di Bremen yang tumbuh dalam konteks
masyarakat minoritas di Bremen. Pemaparan pemateri 1 ditampilkan pada gambar 1 berikut.

» 197, Jerm s

Gambar 1. Penguatan etika dan profesionalisme guru.

Praktikdan Pengembangan Media Ajar Berbasis Gamifikasi dan Artificial Intelligence (AI)

Tahap kedua dari kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari kedua dengan topik “Gamifikasi dan Al dalam
Pembelajaran Al-Qur'an” yang dipandu oleh Dedi Prestiadi, M.Pd. Materi ini berfokus pada integrasi pendekatan
teknologi pendidikan untuk memperkuat efektivitas pembelajaran Al-Quran di TPA KMIB Bremen. Peserta
diperkenalkan pada konsep dasar gamifikasi, yaitu penggunaan elemen permainan seperti reward, level, points, dan
leaderboard dalam desain pembelajaran guna meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Dalam sesi praktik, peserta
dikenalkan pada aplikasi sederhana berbasis digital yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan media ajar interaktif,
seperti quiz game, flashcard Qur’an, dan interactive challenge berbasis hafalan. Peserta juga diajarkan bagaimana prinsip
kecerdasan buatan (Al) dapat diadaptasi secara sederhana dalam konteks TPA, misalnya untuk menilai hasil bacaan Al-
Qur’an siswa secara otomatis atau memberi umpan balik instan terhadap kesalahan pelafalan.

Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi mereka dalam sesi praktik. Banyak guru mengungkapkan bahwa
penggunaan teknologi ini menjadi pengalaman baru yang inspiratif, karena selama ini metode pengajaran mereka masih
sangat konvensional dan mengandalkan pendekatan hafalan semata. Pelatihan ini memberi wawasan bahwa
pembelajaran berbasis gamifikasi dapat menumbuhkan minat belajar Al-Qur’an melalui mekanisme penghargaan dan
tantangan yang menyenangkan, tanpa mengurangi esensi spiritual dari proses belajar itu sendiri. Beberapa media hasil
rancangan peserta kemudian diuji coba langsung menggunakan perangkat digital sederhana seperti smartphone dan
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tablet. Guru diminta menyesuaikan isi permainan dengan tema-tema pendidikan karakter Qur’ani, seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kerja sama. Dalam sesi ini juga dilakukan sesi diskusi tanya jawab dan simulasi pemanfaatan Al
dalam pengembangan media pembelajara. Peserta mempraktikan bagaimana cara untuk membuat media pembelajaran
digital menjadi lebih menarik dan interaktif. Pemaparan pemateri 2 ditampilkan dalam Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Al) dalam mengembangkan media ajar berbasis digital

Pendampingan Implementasi Pemnbelajaran di Kelas TPA KMIB

Selain pemberian materi tentang etika dan profesionalisme serta keterampilan dalam pembuatan bahan ajar digital, dalam
kegiatan ini juga diisi dengan pendampingan praktik pembelajaran langsung di kelas TPA KMIB. Kedua pemateri
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang dipandu oleh guru-guru peserta pelatihan. Pendampingan
dilakukan dengan pendekatan reflektif dan kolaboratif, di mana guru berperan aktif menerapkan hasil pelatihan,
sementara fasilitator memberikan masukan terkait strategi komunikasi, penilaian berbasis karakter, serta penerapan media
gamifikasi yang telah dirancang. Selama sesi pendampingan, terlihat adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Anak-anak menunjukkan antusiasme lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan hafalan dan pengenalan tajwid ketika
metode gamifikasi diterapkan. Beberapa guru berhasil mengombinasikan sistem poin dan penghargaan dengan aktivitas
spiritual seperti murajaah dan tilawah bersama. Pendekatan ini menjadikan suasana belajar lebih hidup, kompetitif secara
sehat, namun tetap berlandaskan nilai-nilai Qur’ani.

Pendampingan juga mengungkap perubahan perilaku pedagogik guru, di mana mereka tampak lebih percaya diri,
komunikatif, dan reflektif dalam merespons kebutuhan siswa. Selain itu, penerapan nilai etika profesi tampak dari sikap
guru yang lebih sabar, empatik, serta menghargai perbedaan kemampuan anak dalam membaca dan menghafal Al-
Qur'an. Kegiatan pendampingan implementasi pembelajaran di TPA dapat dilihat dalam Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Kegiatan pendampingan pembelajaran TPA kelas besar yaitu untuk siswa dengan bahasa pengantar Jerman.

Hasil Evaluasi dan Dampak Kegiatan

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi pasca pelatihan menggunakan instrumen berbasis permainan
(Gamifikasi) digital bernama ETPROF (Etika dan Profesionalisme). Instrumen ini dirancang untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta terhadap konsep etika profesi, spiritualitas, dan gamifikasi pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian,
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seluruh peserta memperoleh rerata skor 100 poin dan telah berhasil menyelesaikan game tentang topik karakter luhur guru,
menunjukkan pemahaman yang sangat baik terhadap materi pelatihan. Berikut tampilan dari Dashboar Gamifikasi
ETPROF terlihat dalam Gambar 4.

Bermain Sambil Belajar Etika dan Profesionalisme Guru

© En) w 9

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4

A L) 2 Q
Gambar 4. Tampilan Dashboar Gamifikasi ETPROF

Selain data kuantitatif, umpan balik kualitatif melalui diskusi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kesadaran guru tentang pentingnya keseimbangan antara profesionalisme dan
spiritualitas dalam mengajar. Guru merasa lebih termotivasi untuk memperbarui strategi mengajar, mengembangkan
media berbasis teknologi, serta menumbuhkan nilai-nilai etika dalam setiap aktivitas pembelajaran. Pelaksanaan sesi
diskusi terlihat dalam Gambar 4.5 berikut.

A > =
% Bremen, Bremen, Jerman s
Woltmershauser Str. 293, 28197 Bremen, Jerman, Bremen,
P& Bremen 28197, Jerman

Gambar 5. Sesi Diskusi Bersama dengan Peserta Pengabdian.

Secara kelembagaan, kegiatan ini juga memperkuat hubungan kemitraan antara perguruan tinggi di Indonesia dengan
komunitas Mushim Indonesia di Jerman. Pengurus KMIB menyampaikan bahwa kegiatan pengabdian ini menjadi
momentum penting bagi pengembangan kapasitas guru di lembaga mereka, sekaligus membuka peluang keberlanjutan
kerja sama dalam bidang pendidikan Islam berbasis inovasi. Secara keseluruhan, kegiatan PKLN ini tidak hanya
menghasilkan peningkatan kompetensi guru, tetapi juga memperkaya praktik pembelajaran di TPA KMIB dengan
pendekatan yang lebih kontekstual, kreatif, dan bernilai spiritual. Penguatan etika profesi dan penerapan gamifikasi
terbukti menjadi kombinasi efektif dalam membangun ekosistem pendidikan Al-Qur’an yang adaptif terhadap tantangan
zaman, tanpa kehilangan esensi nilai-nilai keislaman

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan tema “Penguatan Literasi Etika dan Profesionalisme Guru Berbasis Gamifikasi
di TPA KMIB Bremen” menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan kapasitas guru, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, dan internalisasi nilai-nilai etika profesi. Pelatihan dan lokakarya tentang etika profesi guru menunjukkan
bahwa guru-guru TPA KMIB memperoleh pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip profesionalisme berbasis
nilai Islam. Berdasarkan hasil evaluasi pasca kegiatan menggunakan instrumen ETPROF, seluruh peserta memperoleh
rerata skor 100, menandakan pemahaman yang optimal terhadap materi etika profesi.
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Hasil ini sejalan dengan teori Muslich (2011) yang menegaskan bahwa etika guru meliputi tanggung jawab moral,
integritas, dan kemampuan reflektif dalam pengambilan keputusan pedagogik. Penguatan etika profesi menjadi penting
dalam konteks TPA KMIB, karena guru berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan (uswah
hasanah) bagi peserta didik yang tumbuh dalam lingkungan multikultural di Jerman. Hal ini juga mendukung konsep
profesionalisme guru menurut Suyanto dan Jihad (2013), yang menekankan pentingnya guru memiliki komitmen
terhadap pengembangan diri, kompetensi pedagogik, dan integritas moral.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa lokakarya dan diskusi kasus dilema etika memungkinkan guru mengalami
proses experiential learning, di mana refleksi terhadap pengalaman nyata mempermudah internalisasi nilai etika dalam
praktik sehari-hari. Hal ini konsisten dengan temuan Zulkifli (2019), yang menekankan bahwa profesionalisme guru dalam
pendidikan Islam harus mencakup penguasaan materi, keterampilan pedagogik, serta pengamalan akhlak mulia dalam
interaksi dengan peserta didik. Selain itu, pengenalan dan pengembangan media ajar berbasis gamifikasi dan Al
memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan motivasi dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Al-
Qur'an. Guru-guru TPA KMIB belajar merancang media pembelajaran interaktif seperti quiz game, flashcard digital, dan
reward system, yang memungkinkan anak-anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan kontekstual.

Hal ini sejalan dengan prinsip gamifikasi yang dikemukakan oleh Deterding et al. (2011), di mana elemen-elemen
permainan digunakan untuk meningkatkan engagement, motivasi intrinsik, dan partisipasi aktif. Menurut Kapp (2012),
gamifikasi dalam pembelajaran memberikan efek positif terhadap kemampuan peserta didik untuk menginternalisasi
materi sekaligus mengembangkan soft skills seperti ketekunan, konsistensi, dan rasa tanggung jawab. Penerapan
gamifikasi pada TPA KMIB juga memperkuat dimensi pedagogik abad ke-21 yang menuntut guru menguasai literasi
digital, kemampuan berpikir kritis, dan strategi pembelajaran inovatif (Trilling & Fadel, 2009). Analisis praktis
menunjukkan bahwa penggunaan gamifikasi tidak hanya meningkatkan motivasi peserta didik, tetapi juga membantu
guru memonitor kemajuan belajar secara sistematis. Misalnya, sistem poin dan leaderboard memungkinkan guru
memberikan umpan balik real-time, sekaligus memfasilitasi evaluasi efektivitas metode pengajaran. Pendekatan ini selaras
dengan teori Self-Determination Deci dan Ryan (2000), yang menekankan bahwa motivasi belajar muncul ketika
kebutuhan peserta didik akan kompetensi, otonomi, dan keterhubungan terpenuhi.

Pada aspek aspek inovatif dari kegiatan pengabdian ini adalah integrasi etika profesi dan gamifikasi dalam praktik
pembelajaran. Pendampingan pembelajaran oleh kedua pemateri menunjukkan bahwa guru mampu menggabungkan
prinsip etika profesi, seperti kesabaran, keteladanan, dan penghargaan terhadap perbedaan kemampuan siswa, dengan
penerapan media berbasis gamifikasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa guru tidak hanya mengajarkan Al-Qur’an secara
kognitif, tetapi juga membangun karakter dan nilai moral peserta didik melalui pengalaman belajar yang interaktif.
Integrasi ini memperkuat kualitas pembelajaran di lingkungan TPA diaspora. Lingkungan multikultural menuntut guru
untuk mengadaptasi nilai-nilai Islami dalam konteks sosial yang berbeda, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada hafalan, tetapi juga pembentukan karakter dan etika. Hal ini sesuai dengan temuan Tilaar (2012), yang menyatakan
bahwa guru harus menjadi agen transformasi budaya dan moral, mampu menyeimbangkan adaptasi pedagogik dengan
nilai-nilai spiritual yang menjadi identitas peserta didik.

Selain dampak individual pada guru, kegiatan pengabdian ini juga memberikan manfaat kelembagaan dan sosial. Secara
kelembagaan, KMIB memperoleh model pengembangan guru yang sistematis, berbasis etika profesi dan inovasi digital.
Peningkatan kapasitas guru ini diharapkan berimplikasi pada peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Dari
sisi sosial, kegiatan ini memperkuat hubungan antara pengurus, guru, dan wali murid, menciptakan ekosistem kolaboratif
yang mendukung pendidikan anak-anak Muslim di Jerman. Hasil evaluasi pasca kegiatan menunjukkan bahwa guru lebih
percaya diri dalam menerapkan metode inovatif, sedangkan wali murid dan pengurus lembaga menyatakan kepuasan
terhadap kualitas pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan berorientasi pada nilai moral. Hal ini mendukung
pendapat Hidayat dan Santoso (2022), yang menekankan bahwa integrasi teknologi pembelajaran dan nilai-nilai Islami
mampu menciptakan pendidikan yang adaptif, menarik, dan relevan bagi generasi muda Muslim di diaspora.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian dengan tema “Penguatan Literasi Etika dan Profesionalisme Guru Berbasis Gamifikasi di
TPA KMIB Bremen” dapat disimpulkan kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pemahaman guru-guru TPA KMIB
terhadap prinsip etika profesi dan tanggung jawab moral dalam pendidikan. Guru tidak hanya memahami pentingnya
integritas, kesabaran, dan akhlakul karimah, tetapi juga mampu menerapkannya dalam praktik pembelajaran sehari-hari,
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan konteks multikultural di Jerman. Selain itu, pengenalan media ajar berbasis gamifikasi
dan Al memberikan keterampilan baru kepada guru dalam merancang pembelajaran interaktif dan menarik. Guru
mampu mengintegrasikan elemen permainan dengan nilai-nilai Islami, sehingga peserta didik lebih termotivasi, aktif, dan
konsisten dalam mempelajari Al-Quran. Pendampingan pembelajaran menunjukkan bahwa guru mampu
mengombinasikan profesionalisme dan pendekatan gamifikasi secara efektif. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan
kualitas proses belajar, tetapi juga menumbuhkan karakter dan nilai moral peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi
bermakna secara kognitif, afektif, dan spiritual.

Evaluasi menggunakan instrumen ETPROF menunjukkan bahwa seluruh peserta memperoleh skor maksimal,
menandakan pemahaman yang optimal terhadap materi pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa strategi pengabdian
menggabungkan pelatihan etika profesi, gamifikasi, dan pendampingan praktik efektif dalam meningkatkan kompetensi
guru secara holistik. Maka dapat disimpulkan pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi etika, profesionalisme, dan
keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar digital di TPA KMIB, sekaligus menciptakan pembelajaran Al-
Qur'an yang interaktif, kontekstual, dan bernilai spiritual. Kegiatan ini menjadi model implementasi pengembangan guru
yang adaptif terhadap tantangan pendidikan Islam di lingkungan diaspora, mengintegrasikan profesionalisme, inovasi
pedagogik, dan nilai-nilai moral secara seimbang,.
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